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Taman belajar Kita merupakan sebuah 
tempatpembelajaran non formal yang didirikan sebagai 
alternatif tempat belajar bagi anak anak di lingkungan 
sekitarnya selama masa pandemik saat ini. Didirikan 
untuk menfasilitasi orang tua yang mengalami kesulitan 
dalam mengawasi anak anaknya melakukan 
pembelajaran di rumah, selain itu Taman Belajar Kita juga 
memberikan pembelajaran bagi anak anak yang putus 
sekolah secara gratis. Fasilitas dan tempat yang 
disediakan oleh pemilik Taman Belajar Kita memang 
meiliki keterbatasan baik itu secara tempat maupun 
fasilitas. Taman Belajar Kita hanya memiliki dua kelas 
dengan ukuran yang kecil yang digunakan sebagai tempat 
pembelajaran bagi anak anak yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran disana. Melihat dari serba keterbatasan 
inilah kami dari tim Pengabdian Masyarkat Universitas 
Esa Unggul merasa tergerak untuk membantu semampu 
di Taman Belajar Kita. Kurangnya tempat untuk 
menyimpan karya karya  hasil dari para murid yang ada 
menjadikan kami sebagai pendidik yang berlatar belakang 
desainer merasa perlu turun tangan untuk membantu. 
Dengan area kelas yang pas-pasan maka kami berusaha 
tetap menyediakan fasilitas yang dibutuhkan untuk 
membantu kegiatan belajar mengajar di Taman Belajar 
Kita agar lebih baik lagi kedepannya, sehingga para murid 
menjadi lebih semangat dan termotivasi didalam belajar 
dan membuat karya.  
 

Kata Kunci : fasilitas pembelajaran, sudut ruang, desain 
interior 
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Taman Belajar Kita adalah sebuah 

sarana pembelajaran non formal yang didirikan 
oleh Harmain.Hd dan juga Bunda Elly Juniaty 
sebagai pengajar . sebelum didirikan Taman 
Belajar Kita, mereka berkeinginan untuk 
menjadikan rumah tinggalnya smenjadi sebuah 
panti asuhan. Namun hal itu belum terwujud 
hingga pada masa pandemic covid 19 terjadi 
maka tercetuslah ide untuk menjadikan taman 
belajar yang dipergunakan sebagai sarana 
belajar bagi anak anak disekitar daerah rumah 
pemilik. Taman Belajar Kita didirikan pada 
tanggal 5 Desember 2020. Lokasi sarana 
pembelajaran ini berada di Jl. Walungan Poncol 
RT.01/08 Kel. Kamal, Kec. Kalideres, Jakarta 
Barat. Taman Belajar Kita ini didirikan di sebuah 
kontrakan orang tua Bang Catte. Bang Catte 
merelakan dua ruangan yang awalnya sebagai 
tempat kontrakan di lantai dua rumahnya untuk 
dijadikan sebuah ruang belajar bagi para peserta 
didik Taman Belajar Kita ini. Ruangan yang 
berukuran 5,5 m x 2,5 m ini dihiasi dengan 
sebuah motif coretan abstrak berwarna-warni 
cerah untuk ruang kelas pertama dan motif 
geometrik berwarna cerah untuk ruang kedua. 
Didalam kedua ruang kelas ini terdapat 
whiteboard sebagai media pembelajaran bagi 
peserta didik Taman Belajar Kita. Takhanya itu, 
Taman Belajar Kita juga menyediakan minuman 
dan rak buku bagi pesertadidik. Bang Catte 
melihat adanya dampak yang dirasakan oleh 
anak-anak yang terdiri dari peserta didik tingkat 
PAUD dan SD 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat 
FDIK UEU ini merupakan jawaban atas 
permasalahan yang dialami oleh Taman Belajar 
Kita. Sebagai sarana pembelajaran yang baru 
didirikan saat pandemik, mereka belum siap 
mendukung proses belajar mengajar yang 
mendukung protokol kesehatan di era pandemik 
seperti ini. Niat baik pendiri untuk mendirikan 
Taman Belajar Kita ini disambut baik oleh orang 
tua peserta didik Taman Belajar Anak. Ditambah 
dengan adanya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pengabdian 
Masyarakat Universitas Esa unggul melalui 
renovasi sudut ruang kelas di Taman BElajar Kita 
sebagai salah satu pengabdan yang dilakukan 
dalam bidang desain. .  

kegiatan ini diadakan dengan cara tatap 
muka, tetap melakukan protokol kesehatan 
dengan salah satunya mengenakan masker  
melalui kegiatan ini. Harapan dengan dilakukan 
kegiatan masyarakat ini, para peserta didik 
Taman Belajar Kita tetap bisa menerapkan 
salah satu protokol kesehatan dengan 
mengenakan masker saat melakukan kegiatan 
pembelajaran di Taman Belajar Kita ini. 
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Berikut ini adalah tahapan atau langkah-langkah 
dalam melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan solusi yang 
ditawarkan untuk mengatasi permasalah Taman 
Belajar Kita  
1. Diperlukan adanya survey lokasi selama 
beberapa hari untuk memahami lokasi 
pengabdian pada masyarakat  
2. Dari survey lokasi dibuat dokumentasi baik 
foto atau video berdasarkan pendekatan sosial 
fenomenologi.   
3. Dilakukan penjanjian surat menyurat 
adminstrasi antara ketua pelaksana kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dengan pihak 
mitra terkait, yakni pemilik dan pendiri Taman 
Belajar Kita, Harmain.Hd.  
4. Dari proses surat menyurat untuk perijinan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini pun 
ditentukan jadwal pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat tidak 
merepotkan pihak mitra itu sendiri.   
5. Pada hari pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, ketua dan tim dibantu 5 
mahasiswa Fakultas Desain dan Industri Kreatif 
Universitas Esa Unggul melakukan kegiatan 
penyuluhan protokol kesehatan dan juga 
melakukan renovasi kecil untuk pojok karya pada 
ruang kelas Taman belajar kita 

 
Skema kegiatan abdimas di Taman Belajar Kita 
ini termasuk pada skema internal/payungan 
perguruan tinggi dengan mengambil skema 
program kemitraan masyarakat. Adapun dalam 
skema litabdimas ini melibatkan roadmap 
gambaran IPTEKS yang ditransfer 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terima kasih kepada Taman Belajar Kita yang 
bersedia menjadi tempat kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat  
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Skema LITABMAS 
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